
 

91 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi meningkatkan hafalan al- 

Qur’an melalui kegiatan tahffidz camp (Studi Kasus di MI Alam Islamic Center 

Ponorogo) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan kegiatan tahfidz camp di MI Alam Islamic Center Ponorogo 

yaitu diadakan setiap satu semester sekali, selama 3 hari 2 malam dan 

bersifat menginap. Kegiatan ini diikuti oleh semua siswa MI Alam Islamic 

Center Ponorogo. Tujuan dari kegiatan tahfidz camp ini utamanya adalah 

untuk membantu meningkatkan atau menguatkan hafalan siswa. Adapun 

tujuan lain diadakannya kegiatan tahfidz camp ini adalah untuk 

mendekatkan anak terhadap al-Qur’an, melatih siswa untuk lebih giat lagi 

dalam beribadah, dan melatih kemandirian siswa. 

Model pelaksanaan dari kegiatan tahfidz camp ini adalah, siswa 

dibentuk menjadi beberapa kelompok halaqoh tahfidz. Jumlah kelompok 

halaqoh tahfidz pada kegiatan tahfidz camp yang ke-6 ini berjumlah 19 

kelompok halaqoh tahfidz. Pengelompokan dalam halaqoh tahfidz yaitu 

sesuai dengan jumlah perolehan hafalan siswa. 

2. Strategi dalam meningkatkan hafalan al-Qur’an melalui kegiatan tahfidz 

camp dilakukan dengan beberapa strategi, seperti: mendekatkan anak 

dengan al-Qur’an, memahami kemampuan anak, memahami gaya 

menghafal anak, menjadi teladan sebagai orang yang dekat dengan al- 
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Qur’an, memahami kemampuan anak, memahami gaya menghafal anak, 

menjadi teladan sebagai orang yang dekat dengan al-Qur’an, menciptakan 

suasana pembelajaran yang inovatif, memberi motivasi, mengajarkan anak 

adab terhadap al-Qur’an, dengan menggunakan satu jenis mushaf al- 

Qur’an, berdoa kepada Allah SWT. 

3. Hasil yang didapat dari kegiatan tahfidz camp ini adalah mampu 

membantu siswa dalam meningkatkan hafalannya, beberapa anak yang 

pada hari biasanya ia menghafal hanya satu halaman mereka bisa sampai 

3, 4 dan sampai 5 halaman. Selain mampu membantu meningkatkan 

hafalan siswa, kegiatan tahfidz camp juga mampu melatih kemandirian 

siswa. Banyak dari mereka yang mengatakan senang ketika mengikuti 

kegiatan tahfidz camp, dan sudah merasa betah ketika menginap di 

madrasah. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan yang diperoleh dari peneltian tentang strategi 

meningkatkan hafalan al-Qur’an siswa melalui kegiatan tahfidz camp (Studi 

Kasus di MI Alam Islamic Center Ponorogo), maka penulis mengemukakan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah (MI Alam Islamic Center Ponorogo) 

Adanya kegiatan tahfidz camp yang sudah dilaksanakan di MI Alam 

Islamic Center Ponorogo tetap dipertahankan dan ditingkatkan 

kualitasnya. Apabila masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaanya 

alangkah baiknya selalu ada perbaikan dari tahun ketahun. 
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2. Bagi Guru 

Hendaknya selalu memberikan motivasi kepada siswa agar mereka 

tidak patah semangat dalam menghafal al-Qur’an dan memuroja’ahnya, 

agar setiap target hafalan bisa tercapai dengan baik. 

3. Bagi Siswa 

Hendaknya siswa lebih tekun dan selalu bersemangat dalam 

menghafal al-Qur’an agar hafalannya selalu bertambah serta rajin untuk 

memuroja’ahnya baik di rumah maupun di sekolah.

 




